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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT gatengan karunia dan
hidayah-Nya kegiatan pengabdian pada masyarakagaderfokus kegiatan
“Pendirian dan Pembinaan Perpustakaan Desa sebaddpaya
Menumbuhkembangkan Minat Baca dan Mensukseskanr\Wddas 9 Tahun serta
Gerakan Pemberantasan Buta Aksara Masyarakat Kesaianah Kab. Garut”
telah berhasil dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan tersebut,sdarula direncanakan
agar dapat direalisasikan untuk lima desa di Ketamigersamanah, ternyata hanya
dapat terealisasi di dua desa saja. Hal ini dikékan oleh berbagai keterbatasan
yang ditemukan di lapangan.

Kegiatan ini berlangsung berkat bantuan semua pitvakama kepada yang
terhormat Ketua LPM UPI, Pemerintah Kabupaten Garkiepala Badan
Perpustakaan Desa Kabupaten Garut, Camat Kecarataamanah, Lurah Desa
Kersamanah dan Sukamerang, dan mahasiswa KKN @R 8dak lupa semua
pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian Umtuk itu, kami mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginy

Kami menyadari bahwa dalam laporan masih banyakirkeigan, mudah-
mudahan dengan saran dan komentar yang dilayartgklaadap laporan kegiatan
ini dapat lebih menyempurnakannya.

Mudah-mudahan laporan kegiatan ini bermanfaat kitgsemua.

Bandung, 26 November 2007

Tim Pelaksana



LAPORAN KEGIATAN
PENDIRIAN DAN PEMBINAAN PERPUSTAKAAN DESA
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKEMBANGKAN MINAT BACA
DAN MENSUKSESKAN WAJAR DIKDAS 9 TAHUN SERTA
GERAKAN PEMBERANTASAN BUTA AKSARA
KEC. KERSAMANAH KAB. GARUT

|. PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Berdasarkan data statistik, minat baca masyarakinkesia untuk kawasan
Asia Tenggara saja menduduki peringkat keempat|atetMalaysia, Thailand, dan
Singapura. Boleh jadi, rendahnya kebiasaan membearsebut, erat kaitannya
dengan pendapatan per kapita bangsa ini, yang febittah dari keempat negara
tetangga. Pendapatan per kapita warga Singapuia tpadn 2002 sebesar 24.000
dolar AS, Thailand 6.900 dolar AS, Malaysia 9.3@lad AS, sementara Indonesia
hanya 3.100 dolar AS.

Masyarakat Indonesia belum memiliki kebergantungaada membaca
sebagai proses belajar. Beberapa penelitian ydaigy ddakukan, misalnya oleh IEA
(1992) dan PISA (2003) menunjukkan kemampuan meanbdan apresiasi
masyarakat Indonesia terhadap kegiatan membacd magiah (Damaianti, 2005:
2).

Isu tentang rendahnya kemampuan membaca masydral@tesia telah
berkembang sejak lama. Hal tersebut, memang budayahsu, tapi didukung oleh
bukti-bukti hasil penelitian lembaga-lembaga inésional yang bergerak dalam
kajian membaca.

Supriyoko (2003) mengungkapkan kemampuan membawea sindonesia
tidak memperlihatkan prestasi yang membanggakaporaa World Bank dalam
Education in Indonesia: From Crisis to Recovery8@)9yang mengutip hasil
penelitian Vincent Greanary menyatakan bahwa kemampmembaca (reading
ability) anak-anak Indonesia berada pada peringilihg bawah bila dibandingkan
dengan anak-anak Asia pada umumnya. Dalam halemiaknpuan membaca anak-



anak Indonesia berada di bawah anak-anak Filidihailand, Singapura, dan Hong
Kong.

Menurut penelitian lembaga IEA terhadap daya baed dhegara, Indonesia
berada di peringkat ke-39. Menurut laporan Banki®uNo 16369-IND dan Studi
IEA di Asia Timur, skor tingkat membaca anak-anatdnesia yaitu 51,7 berada di
bawah Filipina (52,6); Thailand (65,1) dan Singap(i#4,0). Menurut data terbaru
dari Depdiknas, tingkat melek huruf pada orang dewédi atas 15 tahun) di
Indonesia sekitar 15,5 juta atau 9,20 persen.

Di satu sisi, pemerintah dewasa ini sedang berupag@alankan program
wajib belajar pendidikan dasar (selanjutnya disatgkajar dikdas) 9 tahun. Hal ini
erat kaitannya dengan apa yang telah dikemukakaatadi tentang kondisi minat
membaca masyarakat. Sehingga dengan suksesnyarmpregiar dikdas 9 tahun,
tidak akan ditemukan lagi anak-anak Indonesia 8<i& tahun yang tidak memiliki
kemampuan dan minat baca.

Untuk menumbuhkembangkan minat baca masyarakatrasegatimal,
diharapkan agar pemerintah baik pusat, provinsi,upma kabupaten/kota
memperbaiki kembali penampilan perpustakaan daegan menarik. Pemerintah
kabupaten/kota juga bisa menyediakan ruang-ruangikpuwdengan mengubah
beberapa taman kota menjdabok village atau "saung baca". Selain itu, perlu
kiranya diupayakan lebih optimal, bukan hanya digtkota/kabupoaten saja adanya
perpustakaan, tapi perlu kiranya didirikan dan rdibperpustakaan sampai tingkat
desa. Sehingga dengan demikian, masyarakat lagsarah dapat menikmati
nikmatnya membaca.

Usaha-usaha keras itu belum tentu membuahkanrhasiuaskan agar dapat
melejitkan budaya baca di kalangan masyarakat. &erydh daya beli buku dan
minat baca berkaitan erat dengan budaya bukan amas&bnomi saja. Jadi, cara
menyelesaikannya juga dengan pendekatan budayar geerabaca. Dalam lima
tahun ke depan belum tentu minat baca masyaralatdrastis dan buku menjadi
salah satu kebutuhan. Meski perubahan lambat, namwms kita kerjakan demi

masa depan yang lebih baik.



Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi neksydndonesia seperti
yang telah dikemukakan di atas, mendorong penntiskumelaksanakan suatu upaya
nyata untuk melaksanakan sebuah kegiatan pengakematda masyarakat sebagai
bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi. Kegiatamgaddian tersebut yaitu
Pendirian dan Pembinaan Perpustakaan Desa  sebagai Upaya
Menumbuhkembangkan Minat Baca dan Mensukseskan Wajar Dikdas 9 Tahun serta
Gerakan Pemberantasan Buta Aksara Masyarakat Kecamatan Kersamanah
Kabupaten Garut.

Kegiatan pendirian dan pembinaan perpustakaan ags&ecamatan
Kersamanah ini sangat mendesak untuk segera dasiian. Mengingat, secara
geografis Kecamatan Kersamanah termasuk Kecamaiag jpuh dari pusat kota
pemerintahan Kabupaten Garut. Oleh karena itu,kumenumbuhkembangkan dan
mendukung kegiatan minat baca dan gemar membat@k tda alasan untuk
menunda-nunda penyediaan dan pelayanan berupa asadam prasarana

perpustakaan desa.

B. Tinjauan Pustaka

Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi
diartikan sebagai pengamalan ilmu pengetahuan dknolbgi yang dilakukan
perguruan tinggi secara melembaga melalui metodeahl langsung kepada
masyarakat yang membutuhkannya, dalam upaya messias pembangunan dan
mengembangkan manusia pembangunan.

Kondisi pendidikan yang belum membaik, mempengardhdeks
Pembangunan Manusia Indonesia, termasuk Jawa Bamag masih rendah.
Berdasarkan data, IPM Jabar menduduki peringkaet&ra nasional.

Hasil penelitian terakhir yang dilaksanakan PISA0®), dari 40 negara,
Indonesia berada pada peringkat terbawah dalamrkpmen membaca. Tiga besar
teratas diduduki Finlandia, Korea, dan Kanada. Badonesia, ini berarti dari lima
tingkat kemampuan membaca model PISA, kemampuak+-arek Indonesia usia

14-15 tahun baru berada pada tingkat satu. Artihgaya mampu memahami satu



atau beberapa informasi pada teks yang tersedimak@uan untuk menafsirkan,
menilai, atau menghubungkan isi teks dengan situAsiuar terbatas pada
pengalaman hidup di lingkungannya (Witdarmono, 3007

Pembentukan sumber daya yang unggul juga tidakrtdiselengan
pengembangan budaya intelektual yang mengiringi pegrkembangan pendidikan
kita, yakni budaya membaca yang disertai dengan-buku murah berkualitas.

Taufik Ismail, seorang sastrawan yang juga seodaktpr honoris causa dari
Universitas Negeri Yogyakarta yang peduli dengamalenya budaya membaca
masyarakat Indonesia, mengadakan penelitian keaihmng budaya membaca pada
sekitar 100 orang responden. Responden merupakeangy dndonesia yang pernah
minimal setahun bersekolah tingkat SMU dan tingdalnegara maju (seperti
Amerika Serikat, Kanada, Eropa, Jepang, Austrdaa, Selandia Baru).

Hasil penelitiannya cukup signifikan dengan kesitapwdari para responden
yang rata-rata menyatakan bahwa dalam seminggus maamamatkan satu buah
buku, baik berupa novel, kumpulan cerita pendekypua kumpulan puisi, bahkan
kumpulan esai. Kemudian mereka harus membuat ulzsaipa pendapat atas buku
itu dalam sebuah tulisan. Dalam setahun, setidakmgieeka menghabiskan sekitar
30 buku dan sedikitnya mereka telah membuat tulsanpa pendapat mereka atas
bacaan tersebut. Secara hitung-hitungan matentates, dalam setahun mereka
menamatkan bacaan sebanyak 30 buku dan menghakékyen tulis berupa ulasan
pendapat atas bacaan mereka, maka setidaknya tgkamahun usai menamatkan
sekolah, mereka telah membaca 90 buah buku danhasitigan 90 buah tulisan
hasil mereka sendiri. Hal seperti ini belum tergamtmda siswa-siswa di Indonesia.
Meskipun ada mata pelajaran yang menugaskan sistuk membaca karya-karya
sastra yang masuk pada GBPP (Garis-garis Besardandgengajaran) seperti buku
Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana klemudian membuat tulisan
yang merupakan ulasan atas buku tersebut. Siswayatar lebih senang
untukmembeli atau meminjam buku-buku yang berisikampulan intisari atau
ikhtisar roman/novel yang memuat ulasan karya Layarkembang tersebut
dibandingkan meminjam atau membeli buku aslinya Hamudian memberikan

pendapat sendiri tentang hasil bacaannya tersBlsuRhaniel Dakidae -- Litbang



sebuah harian umum Ibu Kota -- menggambarkan wagabukuan Indonesia yang
memprihatinkan. Jumlah judul buku yang diterbitkdinndonesia hanya 0,0009%
dari total penduduknya. Hal ini berarti sejuta psihuk Indonesia hanya menikmati
sembilan judul buku baru. Indonesia hanya menabitgekitar 3.000 buku baru
setiap tahunnya, sementara Malaysia yang berpekdfu juta orang bisa

menerbitkan 8.000 judul buku per tahunnya. Amefiaiikat sebagai negara maju
bisa menerbitkan 100.000 judul buku baru setiapriaiia (Juniar Sahidin: 2004)

I TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
A. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat inaadaituk meningkatkan

IPM (indeks pembangunan manusia) Provinsi Jawa tBpagla umumnya dan

peningkatan kesadaran budaya membaca masyarakaimiean Kersamanah

Kabupaten Garut pada khususnya. Fokus kegiatanapdian yang terintegrasi

dalam kuliah kerja nyata berbasis wajib belajardpdikan dasar 9 tahun ini yaitu

untuk:

1) Menumbuhkembangkan minat baca masyarakat Kecam#tarsamanah
Kabupaten Garut dalam upaya mensukseskan progrgan evikdas 9 tahun dan
gerakan pemberantasan buta aksara, dan

2) Mendirikan dan membina perpustakaan desa di Keeammdfersamanah
Kabupaten Garut sebagai upaya untuk menyediakamaalan prasarana yang
memadai sehingga masyarakat dapat menikmati kegia¢anbaca?

B. Manfaat Kegiatan
Sesuai dengan tujuan dan fokus kegiatan di atasfaetayang dapat dipetik
dari kegiatan pengabdian ini di antaranya
1. Secara tidak langsung dapat meningkatkan IPM ddlaiang pendidikan di
Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut pada khusdsmyali Jawa Barat
pada umumnya.
2. Timbulnya kesadaran dan motivasi masyarakt akantinggya kegiatan

membaca dalam upaya mendukung program pendidikaar dd tahun dan
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gerakan pemberantasan buta aksara untuk meningkatkaf hidup dan

kesejahteraan keluarga.

Membantu institusi pendidikan dalam hal ini UPTDnéidikan Dasar dan PLS
Kecamatan Kersamanah dalam menumbuhkan kesadaraganaleat akan

pentingnya program Wajar Dikdas 9 tahun dan gergl@mmberantasan buta
aksara.

Berdirinya unit perpustakaan desa dan kecamatakedamatan Kersamanah
Kabupaten Garut.

Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, terealisassalah satu unsur Tri Darma
Perguruan Tinggi yaitu pengabdian dalam upaya mmdaskan kehidupan

bangsa dengan mendukung program wajar dikdas 9ntatan gerakan

pemberantasan buta aksara.

1l PELAKSANAAN KEGIATAN
A. Kerangka Pemecahan Masalah

Sesuai dengan analisis situasi, identifikasi masdn rumusan masalah di

atas, alternatif pemecahan masalah yang dapasditakan di antaranya:

1.

Mengadakan kegiatan penyuluhan dan memotivasi magtabetapa pentingnya
kegiatan membaca dalam rangka mendukung prograar wijdas 9 tahun dan

gerakan pemberantasan buta aksara.

2. Mendirikan perpustakaan tingkat desa di Kec. Kessah Kab. Garut.

3. Membina kader-kader pustakawan tingkat desa di Kecsamanah Kab. Garut.

4. Membantu penyaluran program hibah buku untuk péagaan desa dari

penerbit-penerbit dan masyarakat sekitar.

Khalayak Sasaran antarayang Strategis

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian yangtegmasi dengan

kegiatan KKN ini yaitu.

1) Anak usia sekolah yang berusia 07 — 15 tahun yidag sekolah.

2) Anak usia sekolah yang berusia 07 — 15 tahun yarada di pondok pesantren.
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3) Anak usia sekolah yang berusia 07 — 15 tahun yadglddi bangku sekolah SD
dan SMP atau sederajat.

4) Masyarakat yang buta aksara.

5) Instansi pendidikan, aparat desa, tokoh masyarakgénisasi kepemudaan, dan
tim penggerak PKK se-Kecamatan Kersamanah Kabugzdeut.

Dasar pemilihan khalayak sasaran di atas dengaimpangan efektifnya
kegiatan KKN dalam rangka peningkatan kesadaramayaudhinat baca masyarakat
Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut dalam halnfssan wajar dikdas 9
tahun dan gerakan pemberantasan buta aksara. Bifaoya kegiatan ini untuk
menjaring anak usia sekolah dengan pertimbangawabalkia inilah yang menjadi
sasaran utama agar memiliki kesadaran dan motalesn pentingnya membaca
dalam rangka mensukseskan program wajar dikdas hintadan gerakan
pemberantasan buta aksara.

Instansi pendidikan dalam hal ini mulai dari UPTBnBlidikan TK/SD dan
PLS Kecamatan beserta guru-guru menjadi sasaran lagdn optimal dalam
menumbuhkembangkan minat baca masyarakat sertantaskan pemberantasan
buta aksara.

Sedangkan, tokoh masyarakat, organisasi kepemudaanfim penggerak
PKK se-Kecamatan Kersamanah dijadikan sasaran tkegmengabdian ini karena
mereka merupakan ujung tombak di lapangan untukt ikarta berperan
menuumbuhkembangkan kesadaran betapa pentingnyayéuthembaca bagi
masyarakat Kersamanah Kab. Garut.

C. Keterkaitan
Dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan beberayséamsi/lembaga di
antaranya:

6) Lembaga Pengabdian pada Masyarakat UPI, dalanmihaklibatkan mahasiswa
KKN UPI yang ditempatkan di seluruh Kec. Kersamarn&b. Garut yang
tersebar di lima desa. Keterlibatan mahasiswa daksgratan ini terutama dalam
hal memotivasi kesadaran betapa pentingnya budag@a kdi kalangan

masyarakat
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7) UPTD Pendidikan Kecamatan Kersamanah berperan aebaghak
penyelenggara pendidikan sekaligus dijadikan pikasrdinasi dan konsultasi
tentang potensi pendidikan dasar 9 tahun dan gegamberantas buta aksara di
Kecamatan Kersamanabh.

8) Aparat desa, tokoh masyarakat, organisasi kepemudaa tim penggerak PKK
se-Kecamatan Kersamanah, berperan sebagai ujuhgkatilapangan memberi
pencerahan kepada anggota masyarakatnya betapagpgatbudaya membaca
pada khususnya umumnya demi suksesnya program wdildeis 9 tahun dan
tuntasnya pemberantasan buta aksara.

9) Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Garut, sebadtiai kerja sehingga
terlaksananya program pendirian dan pembinaan gedman desa di Kec.
Kersamanah.

10)Pihak penerbit buku yang menjadi pendukung progreiningga dapat membantu
penyediaan sarana buku untuk menunjang programngiatan minat baca

masyarakat dan pemberantasan buta aksara di KesarKenah Kab. Garut.

D. Hasll Kegiatan Pengabdian
Kegiatan yang terealisasi dalam pengabdian kepadesyarakat di
Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut ini di antaran
1. Program pendirian perpustakaan desa di Kec. Kersamigab. Garut
Kegiatan pendirian perpustakaan desa yang semm@lacdnakan di 5 desa yaitu
Desa Kersamanah, Sukamerang, Giri Jaya, Sukamajn, MBnjung Jaya;
Kecamatan Kersamanah, ternyata karena berbagairb&&tean, program
pendirian perpusatakaan desa tersebut hanya diapalishsikan di 2 desa yaitu
di Desa Sukamerang dan Desa Kersamanah.
Dalam merealisasikan program ini, tim dari LPM Usdkerja sama dengan
berbagai pihak di lapangan, di antaranya pihak ReKabupaten Garut dalam
hal ini Badan Perpustakaan Daerah yang telah mdmbarerealisasikan

pendirian perpustakaan di Desa Sukamerang dan dansd.
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Bantuan yang diberikan oleh Badan PerpustakaanabDaKabupaten Garut
tersebut berupa sarana dan prasarana perpustaldam, hal ini masing-masing
desa mendapatkan sejumlah buku, lemari/rak penyiarphuku dan meja baca.

2. Pembinaan kader pustakawan desa se-Kecamatan kersaidab. Garut.
Kegiatan pembinaan kader pustakawan ini dilaksanae@dama 1 hari dalam
kegiatan Seminar Dan Lokakarya Pembinaan Kaderk&wah Kecamatan
Kersamanah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tandgalNovember 2007
bertempat di Aula Desa Kersamanah. Kegiatan iradiiholeh 16 orang peserta
dan undangan. Kader pustakawan yang dibina tergebuimlah masing-masing
5 orang dari setiap desa. Bertindak sebagai nandesudalam kegiatan tersebut
yaitu Drs. Usep Kuswari, M.Pd. dan Drs. Yayat SydarM.Hum.

3. Mengadakan gerakan hibah buku
Kegiatan hibah buku ini dilaksanakan untuk menurkboh kesadaran
masyarakat akan pentingnya buku. Buku yang terklindlawi kegiatan ini
jumlahnya 113 judul buku dengan rincian 110 bukiardbah 3 jenis majalah.
Jumlah keseluruhan 293 eksemplar (data buku yakgngul terlampir). Buku
ini menjadi buku tambahan dan pelengkap dari bukutlbyang telah disediakan
oleh Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Garatl{dlt terlampir).
Dalam kegiatan ini, Tim dibantu oleh aparat desa d@arat kecamatan

Kersamanah serta oleh kader dan tokoh masyaraksaikanah.

E. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pendirian perpustakaan desa ini, dilaksamalalam waktu tiga
bulan yaitu mulai dari bulan September 2007 sardpagan bulan Nopember 2007.
Kegiatan Seminar dan Lokakarya Pembinaan Kader k®uah Kecamatan
Kersamanah dilaksanakan pada tanggal 10 NovemlI@&r [2€&tempat di Aula Desa
Kersamanah. Kegiatan hibah buku dilaksanakan ntalaggal 1 Oktober 2007
sampai dengan tanggal 10 November 2007.

F. ORGANISASI PELAKSANA
Tim pelaksana dalam kegiatan pengabdian pada nasani adalah
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NO. PELAKSANA PERAN DAN INTENSITAS

1. Hernawan, S.Pd. Perencanaan, implementasi,asialu
penyusunan laporan

2. Dadang Anshori, S.Pd. M.Si|  Program Hibah Buku

3. Drs. Usep Kuswari, M.Pd. Program Sosialisasi®S@aminar Pendirian
dan Pembinaan Perpustakaan

4. Drs. Yayat Sudaryat, M.Hum. Program Sosialidasi Seminar Pendirian
dan Pembinaan Perpustakaan

5. Drs. O. Solehudin, M.Pd. Observasi dan evakegiatan

G. Evaluas Kegiatan

Setelah dievaluasi, ternyata kegiatan pengabdiang ybherfokus pada
pembinaan dan pendirian perpustakaan desa di Kémantéersamanah masih
banyak kekurangan. Ketidakoptimalan kegiatan ipedgaruhi berbagai faktor yang
ditemukan di lapangan. Faktor utama yang menjaaljipembat optimalnya kegiatan
ini yaitu masalah waktu persiapan kegiatan yangrkgiimemadai serta keterbatasan
bantuan yang diturunkan dari pihak-pihak terkaituknmenunjang terlaksananya
kegiatan ini. Masalah dana juga menjadi kendalaardapelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Oleh karena itu, dana yang teladokiasikan untuk kegiatan
pengabdian ini seoptimal mungkin digunakan sedfdk seefisien mungkin.

Program pendirian dan pembinaan perpustakaan des&edamatan

Kersamanah hanya dapat terealisasi di dua deseedagna awal yaitu 5 desa.

IV KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian ini, dapat ditarik kesimpubahwa ternyata
masyarakat di Kecamatan Kersamanah sangat memerld&a mengharapkan
tersedianya sarana dan prasarana perpustakaayatgsanemadai.

Diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan ingd@asan masyarakat akan

pentingnya kegiatan membaca lebih meningkat.
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B. Saran dan Rekomendasi
Dari hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksamani, ada beberapa

saran dan rekomendasi yang harus diperhatikamtalizanya

1) Bagi Badan Perpustakaan Desa Kabupaten Garutagitean program pendirian
dan pembianaan perpustakaan desa dapat teredlisasluruh Kecamatan
Kersamanah pda khususnya, di seluruh desa di \il&gbupaten Garut pada
umumnya. Hal ini untuk membantu masyarakat agaragenembaca.

2) Bagi pengelola perpustakaan desa, semoga dapat nfeatkan sarana dan
prsarana yang telah tersedia dengan sebaik-baiknya.

3) Bagi masyarakat ada umumnya, dharapkan ikut besypasi aktif dalam

kegiatan pengabdian ini secara optimal.
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